BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Kecepatan Kendaraan Saat Simulasi Alternatif 1

Rata-rata Kecepatan kendaraan saat simulasi 1 dari arah Slawi menuju
Jatinegara.

Berdasarkan simulasi 1 yaitu pemasangan rambu pengarah tikungan,
dari arah Slawi menuju Jatinegara kecepatan rata-rata kendaraannya
untuk SM saat peak hour pagi, siang, dan sore 30 km/jam. Sedang
kecepatan SM saat of peak 32 km/jam. Untuk rata-rata kecepatan MP
saat peak hour pagi dan siang 26 km/jam, saat peak hour sore 25
km/jam serta untuk saat off peak 28 km/jam. Untuk rata-rata
kecepatan KS saat peak hour pagi 26 km/jam, untuk peak hour siang
dan sore 25 km/jam dan untuk kecepatan off peak 28 km/jam. Untuk
simulasi 1 dari arah Slawi menuju Jatinegara terjadi penurunan
kecepatan kendaraan yang melewati tikungan. Namun masih belum
efektif sesuai dengan kecepatan maksimal ditikungan berdasarkan
batas kecepatan maksimal yang ditentukan yaitu 20 km/jam.
Kecepatan kendaraan saat simulasi 1 dari arah Jatinegara menuju
Slawi.

Berdasarkan simulasi 1 yaitu pemasangan rambu pengarah tikungan,
dari arah Jatinegara menuju Slawi kecepatan rata-rata kendaraannya
untuk SM saat peak hour pagi, siang, dan sore 30 km/jam. Sedang
kecepatan SM saat of peak 32 km/jam. Untuk rata-rata kecepatan MP
saat peak hour pagi dan siang 25 km/jam, saat peak hour sore 26
km/jam serta untuk saat off peak 28 km/jam. Untuk rata-rata
kecepatan KS saat peak hour pagi dan siang 25 km/jam, untuk peak
hour sore 26 km/jam dan untuk kecepatan off peak 28 km/jam. Untuk
simulasi 1 dari arah Jatinegara menuju Slawi terjadi penurunan
kecepatan kendaraan yang melewati tikungan. Namun masih belum
efektif sesuai dengan kecepatan maksimal ditikungan berdasarkan

batas kecepatan maksimal yang ditentukan yaitu 20 km/jam.
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2. Kecepatan Kendaraan Saat Simulasi Alternatif 2

Kecepatan kendaraan saat simulasi 2 dari arah Slawi menuju
Jatinegara

Berdasarkan simulasi 2 yaitu pemasangan rambu batas kecepatan,
dari arah Slawi menuju Jatinegara kecepatan rata-rata kendaraannya
untuk SM saat peak hour pagi 27 km/jam, saat peak hour siang
memiliki rata-rata kecepatan kendaraan 28 km/jam, untuk peak hour
sore 27 km/jam, dan saat of peak mempunyai kecepatan rata-rata 30
km/jam. Untuk rata-rata kecepatan MP saat peak hour pagi dan siang
24 km/jam, untuk peak hour sore 22 km/jam, dan saat off peak 26
km/jam. Untuk rata-rata kecepatan KS saat peak hour pagi dan siang
24 km/jam, saat peak hour sore 22 km/jam dan untuk kecepatan off
peak 26 km/jam. Untuk simulasi 2 dari arah Slawi menuju Jatinegara
terjadi penurunan kecepatan kendaraan yang melewati tikungan.
Namun masih belum efektif sesuai dengan kecepatan maksimal
ditikungan berdasarkan batas kecepatan maksimal yang ditentukan
yaitu 20 km/jam.

Kecepatan kendaraan saat simulasi 2 dari arah Jatinegara menuju
Slawi

Berdasarkan simulasi 2 yaitu pemasangan rambu batas kecepatan, dari
arah Jatinegara menuju Slawi kecepatan rata-rata kendaraannya untuk
SM saat peak hour pagi 27 km/jam, untuk peak hour siang 28 km/jam,
untuk peak hour sore 27 km/jam dan untuk kecepatan rata-rata
kendaraan saat of peak 30 km/jam. Untuk rata-rata kecepatan MP saat
peak hour pagi dan siang 23 km/jam, untuk peak hour sore 24 km/jam,
dan saat off peak 26 km/jam. Untuk rata-rata kecepatan KS saat peak
hour pagi dan siang 23 km/jam, saat peak hour sore 24 km/jam dan
untuk kecepatan saat off peak 25 km/jam. Untuk simulasi 2 dari arah
Jatinegara menuju Slawi terjadi penurunan kecepatan kendaraan yang
melewati tikungan. Namun masih belum efektif sesuai dengan
kecepatan maksimal ditikungan berdasarkan batas kecepatan

maksimal yang ditentukan yaitu 20 km/jam.
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3. Kecepatan Kendaraan Saat Simulasi Alternatif 3

- Kecepatan rata-rata kendaraan saat simulasi 3 dari arah Slawi
menuju Jatinegara
Berdasarkan simulasi 3 yaitu pemasangan rambu batas kecepatan,
Dari arah Slawi menuju Jatinegara kecepatan rata-rata kendaraannya
untuk SM saat peak hour pagi, untuk peak hour siang dan sore memiliki
rata-rata kecepatan kendaraan 24 km/jam, dan saat of peak
mempunyai kecepatan rata-rata 28 km/jam. Untuk rata-rata kecepatan
MP saat peak hour pagi, siang dan sore 20 km/jam, untuk saat off peak
24 km/jam. Untuk rata-rata kecepatan KS saat peak hour pagi, siang,
dan sore 20 km/jam untuk kecepatan rata-rata kendaraan saat off peak
24 km/jam. Pada simulasi ke 3 dari arah Slawi menuju ke Jatinegara
terjadi penurunan kecepatan rata-rata kendaraan yang signifikan
dengan kecepatan rata-rata kendaraan untuk mobil penumpang (MP),
Bus Sedang dan mobil angkutan barang 2 (dua) sumbu (KS) dengan
panjang <9,0 m sesuai dengan kecepatan maksimal ditikungan
berdasarkan geometrik jalannya yaitu 20 km/jam, namun untuk
kecepatan rata-rata sepeda motor (SM) belum efektif karna kecepatan
rata-ratanya belum sesuai dengan kecepatan maksimal ditikungan
berdasarkan batas kecepatan maksimal yang ditentukan yaitu 20
km/jam.

- Kecepatan kendaraan saat simulasi 3 dari arah Jatinegara menuju
Slawi
Berdasarkan simulasi 3 yaitu pemasangan rambu batas kecepatan, dari
arah Jatinegara menuju Slawi kecepatan rata-rata kendaraannya untuk
SM saat peak hour pagi 24 km/jam, untuk peak hour siang, dan sore
25 km/jam, untuk saat of peak rata-rata kecepatab kendaraannya 28
km/jam. Untuk rata-rata kecepatan MP saat peak hour pagi, siang dan
sore 20 km/jam, serta untuk saat off peak 22 km/jam. Untuk rata-rata
kecepatan KS saat peak hour pagi, siang, dan sore 20 km/jam, untuk
saat off peak rata-rata kecepatan kendaraannya 22 km/jam. Pada
simulasi ke 3 dari arah Jatinegara menuju ke Slawi terjadi penurunan
kecepatan rata-rata kendaraan yang signifikan dengan kecepatan
rata-rata kendaraan untuk mobil penumpang (MP), Bus Sedang dan
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mobil angkutan barang 2 (dua) sumbu (KS) dengan panjang <9,0 m
sesuai dengan kecepatan maksimal ditikungan berdasarkan geometrik
jalannya yaitu 20 km/jam, namun untuk kecepatan rata-rata sepeda
motor (SM) belum efektif karna kecepatan rata-ratanya belum sesuai
dengan kecepatan maksimal ditikungan berdasarkan batas kecepatan

maksimal yang ditentukan yaitu 20 km/jam.

V.1 Saran

1. Perlu adanya pemasangan rambu pengarah tikungan dan rambu batas
kecepatan 25 km/jam berdasarkan perhitungan Tata Cara Perencanaan
Geometrik Jalan Antar Kota sesuai dengan perhitungan kecepatan
maksimal ditikungan yang dipasang pada Jalan Raya Slawi tepatnya di
tikungan Desa Capar Kecamatan Jatinegara sebagai daerah rawan
kecelakaan untuk meningkatkan perhatian pengemudi agar menurunkan
kecepatan saat melewati tikungan.

2. Pemangkasan semak yang berada di sisi jalan agar jarak pandang
pengendara lebih luas.

3. Perlu adanya sosialisasi mengenai rambu lalu lintas dan resiko berkendara
dengan kecepatan tinggi agar pengemudi mematuhi dan faham arti rambu
yang ada khususnya warga sekitar Jalan Raya Slawi terutama saat
melewati tikungan Desa Capar.

4. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pola perilaku berlalu lintas saat
pemasangan perangkat manajemen kecepatan agar dapat diketahui faktor-

faktor mempengaruhi pemilihan kecepatan yang dilakukan pengemudi.
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